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ABSTRAK 

 

PRIYATI : “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Tematik Dalam Pembelajaran 

Matematika Terhadap Kemampuan Penalaran Siswa MA Islamic 

Centre Cirebon” 

 

Keberhasilan siswa dalam belajar matematika dapat di ukur dari proses 

pembelajarannya. Dengan belajar matematika diharapkan para siswa dapat 

meningatkan kemampuan berpikirnya yang termasuk di dalamnya kemampuan 

bernalar, memecahkan masalah, berkomunikasi, dan memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika. Namun dalam kenyataannya dapat dilihat dari segi prestasi 

siswa dalam belajar matematika yang diperoleh siswa masih tergolong rendah karena 

pembelajarannya masih terpusat kepada guru, karena metode yang diterapkan guru 

matematika dalam pembelajarannya masih menggunakan metode konvensional. 

Tujuan penelitian ini adalah; 1) untuk mengetahui respon siswa terhadap 

penerapan model pembelajaran tematik dalam pembelajaran matematika, 2) untuk 

mengetahui kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran matematika pada 

pokok bahasan komposisi dua fungsi dan fungsi invers, 3) untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembelajaran tematik dalam pembelajaran matematika 

terhadap kemampuan penalaran siswa. Penerapan model pembelajaran tematik dalam 

pembelajaran matematika diharapkan dapat memberi pengaruh terhadap kemampuan 

penalaran siswa dalam pembelajaran matematika yang sekaligus meningkatkan 

prestasi belajar siswa, apa yang menjadi harapan guru-guru dan siswa itu tercapai. 

Berdasarkan hasil penelitian, persamaan regresinya                 , 

nilai koefisien regresi bernilai positif yaitu 0,714. Hal ini dapat diartikan sebagai 

respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran tematik yang semakin baik 

akan meningkatkan kemampuan penalaran siswa. Angka R Square sebesar 0,151. 

Dalam hal ini berarti tinggi rendahnya kemampuan penalaran siswa dipengaruhi oleh 

tinggi rendahnya respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran tematik 

sebesar 15,1%. Penerapan model pembelajaran tematik dalam pembelajaran 

matematika dapat dilihat dari hasil uji signifikansi koefisien regresi yang 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,007 < 0,05, maka Ho ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran tematik dalam 

pembelajaran matematika terhadap kemampuan penalaran siswa.  

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Tematik, Kemampuan, Penalaran. 

 



ABSTRACT 

 

PRIYATI : " The Effects of Thematically Integrated Instruction in Mathematics on 

Reasoning Ability of Students of MA Islamic Centre Cirebon" 

 

Students’ success in learning mathematics can be measured from the learning 

process. By learning mathematics, it is expected that students can improve their thinking 

ability that includes the ability to reason, solve problems, communicate, and respect the 

usefulness of Mathematics.  However, preliminary observation had showed that 

students’ achievement in learning mathematics is relatively low due to conventional 

methods of instruction. 

This research aims at; 1) finding out the students' responses to the application of 

thematically integrated learning in Mathematics, 2) finding out students’ reasoning 

skills in the composition of the two functions and inverse functions, and 3) finding out 

the effect of thematically integrated instruction in Mathematics on students’ reasoning 

ability. It is expected that the implementation of this learning model would improve 

students’ Mathematic achievement. 

The results demonstrate a regression equation of Y = 15.477 + 0,714X, a 

regression coefficient is positive of 0.714. This can be interpreted as a response to the 

implementation of thematic learning model thet the better it will improve students’ 

reasoning ability. Number R Square of 0,151. Meaning that the level of reasoning 

ability of students’ affected by the high and low stundents’ response to the 

implementation of thematic learning model 15,1%. The implementation of thematic 

learning model in the study of mathematics can be see from the results of the regression 

coefficient test showed thet significant value 0,007 < 0,05.  Therefore, Ho is rejected.  

This result illustrates that there is a significant effect of the implementation of thematic 

learning model in teaching mathematics on students' reasoning ability. 

 

Keywords:  Thematically Integrated Instruction,  Ability, Reasoning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh aspek 

kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain, pendidikan tidak 

hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi berlangsung pula di luar kelas. Pendidikan 

bukan hanya bersifat formal, tetapi juga yang nonformal. Pendidikan adalah proses 

pembinaan manusia secara jasmaniah dan rohaniah. Artinya, setiap upaya 

peningkatan kecerdasan inteligensi, emosi, dan kecerdasan spiritualnya. Siswa dilatih 

jasmaninya untuk terampil dan memiliki kemampuan atau keahlian profesional untuk 

bekal kehidupannya di masyarakat (Basri, 2009:53-54). Di sekolah, guru hadir untuk 

mengabdikan diri untuk mengajar sejumlah peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan, dapat menarik minat 

siswa serta dapat memotivasi siswa agar senantiasa belajar dengan penuh semangat. 

Masalah pendidikan matematika di Indonesia adalah kebanyakan dari siswa 

merasa cemas. Kecemasan yang timbul dari setiap siswa dikarenakan siswa 

menganggap matematika adalah suatu pelajaran yang menakutkan. Salah satu 

karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang bersifat abstrak. Sifat 

abstrak ini menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam belajar 

matematika. Menurut Van de Henvel-Panhuizen, bila anak belajar matematika 

terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari maka anak akan cepat lupa dan tidak 

dapat mengaplikasikan matematika (Soviawati, 2011:80).  

Proses belajar mengajar pada umumnya berlangsung di kelas dimana guru 

berinteraksi dengan siswa maka dapat dipastikan bahwa keberhasilan proses belajar 

mengajar sangat bergantung kepada apa yang dilakukan serta model apa yang 

digunakan oleh guru (Sukmadinata, 2006). Karena tujuan utama belajar adalah 

bahwa apa yang kita pelajari itu berguna di kemudian hari, yakni membantu kita 

untuk dapat belajar terus dengan cara yang mudah. Pembelajaran matematika 

merupakan proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana 

lingkungan yang memungkinkan seseorang melaksanakan kegiatan belajar 

matematika, dan proses tersebut berpusat pada guru mengajar matematika dengan 

melibatkan partisipasi aktif siswa didalamnya. Pembelajaran matematika harus 
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memberikan peluang kepada siswa untuk berusaha dan mencari pengalaman tentang 

matematika. 

Dalam konsep heuristic pembelajaran matematika merupakan suatu sistem 

dimana peserta didiknya diarahkan dan dilatih untuk menemukan sesuatu secara 

mandiri. Program pembelajaran matematika merupakan suatu keteraturan dan proses 

pembelajaran matematika yang melibatkan keteraturan waktu, target materi 

kurikulum, sumber daya manusia dan siswa sebagai komponen penting didalamnya 

(Muhlisrarini, 2014 : 66). 

Matematika merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 

kita. Sejak dari bangun tidur sampai tidur kembali, kita selalu berhubungan dengan 

matematika. Segala aktifitas kita selalu dapat dihubungkan dengan matematika. 

Namun ironisnya, masih banyak siswa yang mengangap matematika merupakan 

sesuatu yang tidak disenangi, menakutkan bahkan dibenci. Padahal matematika 

sangat penting untuk dipelajari karena matematika dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir yang makin dibutuhkan pada masa kini dan masa-masa sebelumnya 

(Alhadad, 2012 : 160) 

Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang berarti 

‘belajar atau hal yang dipelajari’, sedangkan dalam bahasa Belanda disebut wiskunde 

atau ‘ilmu pasti’. Di Indonesia, matematika pernah disebut ilmu pasti. Mengapa ia 

disebut ilmu pasti? Jawaban pertanyaan terakhir berkaitan dengan istilah penalaran 

(reasoning). Dikenal dua macam penalaran, yaitu penalaran induktif (induksi) dan 

penalaran deduktif (deduksi). Dimasa kini dan masa yang akan datang, kemampuan 

berpikir dan bernalar jauh lebih dibutuhkan. Untuk mencapai hal itu, beberapa 

kompetensi atau kemampuan yang menurut De Lenge harus dipelajari dan dikuasai 

oleh siswa selama prose pembelajaran matematika dikelas: 1) berpikir dan bernalar 

secara sistematis (mathematical thinking and reasoning); 2) beragumentasi secara 

matematis (mathematical argumentation); 3) berkomunikasi secara matematis 

(mathematical communication); 4) pemodelan (modelling); 5) penyusunan dan 

pemecahan masalah (problem posing and solving); 6) representasi (representation); 

7) simbol (symbols); 8) alat dan teknologi (tools and technology) (Shadiq, 2014 : 8). 

Mengajar matematika tidak hanya sekedar sebagai sebuah pelajaran tentang 

fakta-fakta tetapi yang dapat mengembangkan kemampuan penalaran. Jika 

matematika diajarkan hanya sekedar sebagai sebuah pelajaran tentang fakta-fakta 

maka hanya akan membuat sekelompok orang menjadi penghafal yang baik, tidak 
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cerdas melihat hubungan sebab akibat, dan tidak pandai memecahkan masalah. 

Sedangkan dalam menghadapi perubahan masa depan yang cepat, bukan 

pengetahuan saja yang diperlukan, tetapi kemampuan mengkaji dan berpikir 

(bernalar, secara logis, kritis, dan sistematis (Sa’adah, 2010 : 2). 

Dilihat secara nyata proses pembelajaran matematika masih banyak 

menggunakan cara konvensional atau cara tradisional sehingga siswa tidak selalu 

memperhatikan guru yang sedang menerangkan materi yang diajarkan didepan kelas. 

Terkadang siswa aktif saja yang selalu memperhatikan guru yang sedang mengajar, 

sedangkan yang lain selalu membuat ulah, mengacau, rendah diri, malas, ataupun ada 

siswa yang tidak suka mata pelajaran matematika sehingga siswa tersebut hanya 

diam saja tidak memperhatikan proses pembelajaran matematika di kelas. Dan 

pertanyaannya adalah mengapa hal tersebut bisa muncul pada siswa-siswa kita di 

sekolah? Karena dalam kenyataanya siswa banyak mengalami hambatan dalam 

belajar atau didalam kegiatan belajar mengajar di kelas saat pembelajaran 

matematika berlangsung. Disini seharusnya seorang guru mampu mengendalikan 

suasana saat dikelas, apalagi mata pelajaran matematika yang sering dianggap oleh 

siswa pelajaran yang sulit, karena siswa itu sudah menjudge bahwa matematika itu 

sulit dan rumit untuk dipelajari karena matematika itu selalu berhubungan dengan 

angka, rumus dan hitung-menghitung disetiap soalnya. Karena pemikiran yang 

demikian, sangat jelas bahwa akan mempengaruhi penguasaan matematika seseorang 

karena sebelumnya sudah ada rasa takut tidak bisa memahami pelajaran matematika. 

Dan sebelum mencoba mempelajarinya merekapun sudah terlebih dahulu tidak 

tertarik dan malas, apalagi jika diberikan sebuah soal yang membutuhkan pemikiran 

yang logis. 

Agar siswa merasa matematika lebih bermakna, sebaiknya diupayakan siswa 

aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika itu, dan guru berperan sebagai 

fasilitator, Artinya, bahwa murid harus didorong dan diberi kesempatan untuk 

mengemukakan pendapat sesuai dengan jalan pikirannya dan mungkin juga dapat 

belajar dari ide-ide temannya sendiri (Saleh, 2012 : 59). 

Sejalan dengan itu, tujuan pembelajaran matematika yang ditetapkan 

Depdiknas sudah sesuai dengan kecenderungan terbaru, yaitu meliputi kemampuan 

atau kompetensi: 1) memahami konsep matematika; 2) menggunakan penalaran; 3) 

memecahkan masalah; 4) mengomunikasikan gagasan; dan 5) memiliki sikap 

menghargai kegunaan dalam kehidupan (Shadiq, 2014:13). 
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Penalaran (reasoning) merupakan hal yang sangat penting disaat mempelajari 

matematika karena merupakan salah satu tujuan mempelajarinya, disamping tujuan 

lain yang berkaitan dengan pemahaman konsep yang sudah dikenal guru seperti: 

bilangan, perbandingan, sudut, segitiga. Mengapa penalaran sangat penting sehigga 

harus menjadi salah satu kompetensi dasar, pengertian tentang penalaran terutama 

dikaitkan dengan mata pelajaran matematika beserta implikasinya terhadap masa 

depan bangsa dan negara. 

Istilah penalaran atau reasoning dijelaskan oleh Copi sebagai berikut; 

“Reasoning is a special kind of thinking in which inference takes place, in which 

conclusions are drawn from premises”. Dengan demikian jelaslah bahwa penalaran 

merupakan kegiatan, proses atau aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau 

membuat suatu pernyataan baru berdasarkan pada beberapa pernyataan yang 

diketahui benar ataupun yang dianggap benr yang disebut premis. Istilah lain yang 

sangat erat dengan istilah penalaran adalah argumen  (Shadiq, 2014 : 25). 

Bagaimana caranya agar kita bisa mengetahui siswa memiliki kemampuan 

bernalar? Caranya adalah menilai kemampuan bernalar mereka secara individu pada 

saat mereka diberi beberapa soal untuk dikerjakan agar mereka memberikan alasan 

induktif dan deduktif sederhana. Dengan bagaimana mereka menyajikan pernyataan 

matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram serta mampu melakukan 

manipulasi matematika, mengajukan dugaan, menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa solusi, seperti yang dijelaskan pada 

dokumen Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 dalam Depdiknas, 2004. 

(Shadiq, 2014 : 51) 

Lemahnya kemampuan matematika siswa dipengaruhi beberapa faktor, salah 

satunya adalah proses pembelajaran matematika yang masih cenderung hanya 

memikirkan penerapan rumus serta hafalan saja. Di sekolah seharunya anak diberi 

kesempatan seluas-luasnya mengalami proses pemecahan berbagai masalah untuk 

membangun sendiri pengetahuannya yang baru baginya (Idrus dan Sufri, 2015 : 25). 

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan untuk menarik 

kesimpulan berdasarkan fakta dan sumber yang relevan. Rendahnya kemampuan 

penalaran matematis siswa akan mempengaruhi kualitas belajar siswa, yang 

berdampak pula pada rendahnya prestasi belajar di sekolah (Putri, 2013: 20). Masih 

Rendahnya kemampuan  penalaran matematis dan koneksi matematis siswa, tidak 

lepas dari kegiatan pembelajaran yang dulakukan guru dikelas. Proses pembelajaran 
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matematika yang biasa dilakukan kurang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menggali   dan menemukan sendiri konsep-konsep matematika (Nurhajati, 

2014 : 3). 

Untuk meningkatkan kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran 

matematika menggunakan salah satu model pembelajaran terpadu yaitu model 

pembelajaran tematik. Menurut T. Raka Joni bahwa pembelajaran terpadu 

merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa secara individual 

maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip 

keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik (Trianto, 2010 : 81). 

Sedangkan pembelajaran tematik sebagai model pembelajaran memiliki arti 

penting dalam membangun kompetensi peserta didik, antara lain: Pertama, 

pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar 

secara aktif dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman 

langsung dan terlatih untuk menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 

dipelajarinya. Kedua, pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan 

konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing) (Trianto, 2010 : 86).  

Dan pembelajaran matematika merupakan proses membangun pemahaman 

peserta didik tentang fakta, konsep, prinsip, skill sesuai dengan kemampuannya. 

Dalam rangka menanamkan konsep matematika, kita dapat mengklasifikasikan objek 

dan kejadian, konsep dan bukan konsep. Sehingga dapat dipastikan bahwa model 

pembelajaran tematik dalam pembelajaran matematika ini dapat diterapkan dalam 

proses belajar mengajar agar guru mengetahui kemampuan daya nalar siswanya. 

Namun dalam prosesnya atau dalam nyatanya siswa tidak selalu berpikir cepat ketika 

pembelajaran matematika. Karena ada beberapa yang mempengaruhi daya nalar 

siswa dalam pembelajaran matematika yaitu kondisi internal dan eksternal. Berbagai 

hal yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi kegiatan pembelajaran baik yang 

menggunakan pendekatan terpadu maupun konvensional adalah sama. Evaluasi 

pembelajaran terpadu diarahkan pada dampak intruksional dan dampak pengiring, 

seperti halnya kemampuan bekerja sama, menghargai pendapat orang lain (Trianto, 

2007 : 88). 

Berdasarkan permasalahan diatas yang telah dipaparkan peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan alasan: 1) Model pembelajaran tematik belum pernah 

digunakan dalam pembelajaran matematika di MA Islamic Centre Cirebon; 2) 

Kemampuan penalaran matematika siswa di MA Islamic Centre Cirebon masih 
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sangat rendah; 3) Model pembelajaran tematik berkaitan dengan kemampuan 

penalaran matematika siswa. 

Penelitian ini akan membahas mengenai keberhasilan pengaruh respon model 

pembelajaran tematik dalam pembelajaran matematika terhadap kemampuan 

penalaran siswa yang akan dilaksanakan pada kelas XI di MA Islamic Centre 

Cirebon, dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Tematik 

Dalam Pembelajaran Matematika Terhadap Kemampuan Penalaran Siswa MA 

Islamic Centre Cirebon”. 

 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

diidentifikasikan masalah-masalahnya yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah kemampuan penalaran matematika siswa diperlukan dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Apakah model pembelajaran tematik diperlukan untuk meningkatkan penalaran 

matematika siswa. 

3. Apakah pengaruh model pembelajaran tematik dalam pembelajaran matematika 

memiliki pengaruh besar terhadap proses pembelajaran matematika. 

4. Apakah cara guru mengajar dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa. 

5. Apakah penerapan model pembelajaran tematik dalam pembelajaran matematika 

memiliki pengaruh besar terhadap hasil belajar siswa. 

6. Apakah kemampuan penalaran siswa dapat diukur dalam proses pembelajaran 

matematika dikelas. 

7. Apakah kemampuan penalaran siswa dapat diukur dengan hasil belajar 

matematika. 

8. Apakah soal uraian cocok untuk melatih kemampuan penalaran matematika 

siswa. 

9. Seberapa besar respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran tematik 

dalam pembelajaran matematika. 

10. Apakah terdapat pengaruh respon model pembelajaran tematik dalam 

pembelajaran matematika terhadap kemampuan penalaran siswa. 
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1.3.  Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam masalah yang akan dibahas, maka 

penulis memberikan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan penalaran matematika siswa diperlukan dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Model pembelajaran tematik diperlukan untuk meningkatkan penalaran 

matematika siswa. 

3. Terdapat pengaruh respon model pembelajaran tematik dalam pembelajaran 

matematika terhadap kemampuan penalaran siswa. 

4. Pokok bahasan yang dibahas saat penelitian berlangsung yaitu mengenai Fungsi 

Komposisi dan Fungsi Invers. 

5. Objek penelitiannya yaitu kelas XI MA Islamic Centre Kab. Cirebon tahun 

pelajaran 2014-2015, yaitu kelas XI IPA dan XI IPS semester 2. 

 

1.4.  Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalahnya yaitu sebagai berikut: 

1. Seberapa besarkah kemampuan penalaran siswa  kelas XI di MA Islamic Centre 

Cirebon dalam pembelajaran matematika? 

2. Seberapa besarkah respon penerapan model pembelajaran tematik dalam 

pembelajaran matematika? 

3. Apakah terdapat pengaruh respon model pembelajaran tematik dalam 

pembelajaran matematika terhadap kemampuan penalaran siswa? 

 

1.5.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran matematika 

dengan model pembelajaran tematik yang ditinjau dari daya nalar siswa, yaitu: 

1. Untuk mengetahui kemampuan penalaran siswa kelas XI di MA Islamic Centre 

Cirebon dalam pembelajaran matematika. 

2. Untuk mengetahui respon penerapan model pembelajaran tematik dalam 

pembelajaran matematika. 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tematik dalam pembelajaran 

matematika terhadap kemampuan bernalar siswa. 
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1.6.  Kegunaan Penelitian 

  Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai berikut: 

1. Bagi guru sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk meningkatkan 

kemampuan bernalar siswa melalui penggunaan atau pemilihan model 

pembelajaran dalam mengajar. 

2. Bagi siswa sebagai salah satu pemicu sedikitnya siswa yang mampu mengajukan 

dugaan, melakukan manipulasi matematika, memberikan alasan atas jawabannya, 

dan menarik kesimpulan dari suatu permasalahan matematika yang diberikan. 

3. Sebagai masukan bagi calon pendidik tentang penggunaan model pembelajaran 

tematik dalam proses pembelajaran matematika 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sedikit sumbangan pengetahuan dalam 

pendidikan matematika, terutama pada peningkatan kemampuan penalaran siswa 

dalam pembelajaran matematika. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Kemampuan penalaran siswa kelas XI MA Islamic Centre Cirebon yang 

mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

tematik memiliki rata-rata sebesar 75,85%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran matematika pada pokok 

bahasan komposisi dua fungsi dan fungsi invers termasuk kategori baik. 

2. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran tematik dalam 

pembelajaran matematika dengan presentase rata-rata sebesar 67,38%. Hal ini 

menunjukkan bahwa respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 

tematik dalam pembelajaran matematika termasuk dalam kategori kuat. 

3. Persamaan regresinya                 , nilai koefisien regresi bernilai 

positif yaitu 0,714. Hal ini dapat diartikan sebagai respon siswa terhadap 

penerapan model pembelajaran tematik yang semakin baik akan meningkatkan 

kemampuan penalaran siswa. Angka R Square sebesar 0,151. Dalam hal ini 

berarti tinggi rendahnya kemampuan penalaran siswa dipengaruhi oleh tinggi 

rendahnya respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran tematik 

sebesar 15,1%. Penerapan model pembelajaran tematik dalam pembelajaran 

matematika dapat dilihat dari hasil uji signifikansi koefisien regresi yang 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,007 < 0,05, maka Ho ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

tematik dalam pembelajaran matematika terhadap kemampuan penalaran siswa.  

4. Terdapat implikasi positif dan signifikan, karena siswa memberikan respon 

yang baik terhadap penerapan model pembelajaran tematik dalam pembelajaran 

matematika. Sehingga penerapan model pembelajaran tematik dalam 

pembelajaran matematika efektif dalam meningkatkan kemampuan penalaran 

siswa.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan pembahasan hasil 

penelitian, penulis mengharapkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Matematika 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat 

menjadikan sebuah acuan dalam proses pembelajaran bagi guru yang mengajar. 

Penerapan model pembelajaran bagi siswa memiliki arti penting dalam 

keberhasilan belajarnya. Sehingga guru diharapkan terus menggunakan model 

pembelajaran disetiap proses pembelajaran.  

2. Bagi Siswa 

Semoga hasil penelitian ini menjadi pemicu semangat untuk siswa-siswa 

supaya terus meningkatkan kemampuan penalaran mereka dalam pembelajaran 

matematika, yang menghasilkan siswa-siswi tersebut dapat memahami segala 

konsep matematika yang telah dipelajari dan dipahami setiap kali mereka 

belajar. Hendaknya siswa memahami diri akan kewajibannya sebagai siswa 

yaitu siswa harus tertib, fokus, aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 

dan selalu berusaha menumbuhkan semagat dalam belajar agar selalu 

termotivasi sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar matematika. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dilakukan di MA Islamic Centre Cirebon pada mata 

pelajaran matematika dan pada pokok bahasan komposisi dua fungsi dan fungsi 

invers. Model yang digunakan untuk pembelajarannya adalah model 

pembelajaran tematik yaitu variabel X, untuk variabel Y yaitu kemampuan 

penalaran siswa. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan memperluas 

penelitiannya, baik dari segi mata pelajaran, dari segi pokok bahasan, dan dari 

segi tingkat lokasi sekolah dan seterusnya.  
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